
Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh komite audit, kualitas audit  

dan kompensasi eksekutif terhadap peluang terjadinya tax avoidance. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua perusahaan dalam sector pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2016-2018. Pengambilan sampel dilakukan dengan mengunakan 

metode purposive sampling. Teknik pengujian data dalam penelitian ini adalah dengan  

menggunakan analisis regresi linear berganda. Dari total 47 perusahaan sector pertambangan 

hanya ada 7 perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian ini dengan jumlah 39 data yang 

dapat diolah. Dengan hasil Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel  

komite audit, kualitas audit, dewan komisaris independen, kompensasi eksekutif, kepemilikan 

institusional, dan kepemilikan saham publik berpengaruh terhadap tax avoidance. Secara 

parsial menunjukkan bahwa kualitas audit, kompensasi eksekutif dan kepemilikan  

institusional memiliki pengaruh terhadap tax avoidance, sedangkan komite audit, dewan 

komisaris independen dan kepemilikan saham publik tidak berpengaruh terhadap tax 
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